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Seiring berjalannya waktu, peningkatan jumlah penduduk
mengharuskan penambahan fasilitas dan kualitas pada Rumah
Sakit Islam Wonosobo. Manajemen Rumah Sakit yang
merencanakan pembangunan gedung baru untuk mewujudkan hal
tersebut.

Gedung mengacu pada persyaratan sesuai S N | 2847-2019, S N |
1726-2019, S N | 1727-2013, S N | 1729-2015. Data yang
digunakan melingkupi data sondir tanah dan gambar rencana
bangunan.

Perencanaan dimulai dari pengumpulan data, preliminary desain,
peninjauan pembebanan, permodelan struktur menggunakan
aplikasi SAP2000 v.18, ETAB dan SPColoumn untuk mendapatkan
gaya dalam. Data diolah untuk mengetahui kebutuhan tulangan dan
diteruskan membuat gambar kerja menggunakan aplikasi Autocad
2013.

Hasil dari pengolahan data, bangunan menggunakan kolom
70x70cm, Balok Bl 60x40cm, Balok B2 50x35cm, Balok anak
40x25cm, tebal pelat S1 15cm, pelat S2 12cm, pelat tangga dan
bordes 20cm. Struktur bawah menggunakan pondasi dalam, terdiri
dari pilecap 1 ukuran 210x210cm ditopang 4 boredpile berdiameter
50cm, pilecap 2 berukuran 250x120cm ditopang 2 boredpile
berdiameter 50cm, kedalaman pondasi 7,80m.

Harapan untuk perencanaan gedung selanjutnya memahami dasar
statistika dalam pengolahan data dari aplikasi yang digunakan.
Serta menyiapkan dan mempelajari referensi yang digunakan guna
hasil terbaik.
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Over time, the increase in population requires additional facilities
and quality at the Wonosobo Islamic Hospital. Hospital
Management is planning the construction of a new building to make
this happen.

The building refers to the requirements according to S N | 2847-
2019, SN11726-2019, SN 11727-2013, S N 11729-2015. The data
used includes land survey data and building plans.

Planning starts from data collection, preliminary design, loading
review, structural modeling using SAP2000 v.18, ETAB and
SPColoumn applications to get the inner style. The data is
processed to determine the need for reinforcement and is continued
to make working drawings using the Autocad 2013 application.
The results of data processing, the building uses 70x70cm columns,
B1 beams 60x40cm, B2 beams 50x35cm, child beams 40x25cm,
S1 plate thickness 15cm, S2 plate 12cm, ladder plate and landing
plate 20cm. The substructure uses a deep foundation, consisting of
pilecap 1 measuring 210x210cm supported by 4 bored piles with a
diameter of 50cm, pilecap 2 measuring 250x120cm supported by 2
bored piles with a diameter of 50cm, the foundation depth is 7.80m.
Hope for the next building planning to understand the basic statistics
in data processing from the application used. And prepare and study
the references used for best results..
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keberadan Rumah Sakit tidak lepas dari niat
untuk meningkatkan layanan kesehatan
masayarakat. Fasilitas yang diberikan berupa rawat
inap, rawat jalan dan juga Unit Gawat Darurat.
Rumah Sakit Islam Wonosobo sebagai Rumah Sakit
Umum memberikan pelayanan pada semua bidang
dan jenis penyakit.

Peningkatan jumlah penduduk Kabupaten
Wonosobo yang diiringi dengan pertumbuhan
ekonomi membuat fasilitas kesehatan juga harus
terus berkembang. Guna tercapainya hal tersebut,
maka manajemen RS Islam (RSI) Wonosobo
membutuhkan pembangunan gedung baru dalam
rangka memenuhi ketersediaan ruang perawatan
baik ruang rawat inap, ruang gawat darurat dan
meningkatkan kesehatan masyarakat Wonosobo
sekaligus peningkatan akreditasi Rumah Sakit.

Dalam penelitian ini penulis merencanakan
struktur Gedung Baru Rumah Sakit Islam Wonosobo
sesuai ketentuan SNI yang ada. Agar tercapai
bangunan yang aman dan nyaman.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini membuat perencanaan gedung
rumah sakit 5 lantai, yang bertujuan untuk :

a. Untuk merencanakan gedung bertingkat
yang memenuhi syarat peraturan SNI 2847-2019
tentang bangunan beton bertulang

b. Untuk merencanakan gedung bertingkat
yang memenuhi syarat peraturan SNI 1726-2019
tentang bangunan tahan gempa.

METODE

Pengumpulan Data

Untuk kepentingan penelitian data yang
dikumpulkan adalah gambar rencana, hasil sondir
tanah juga peraturan baku dan artikel penunjang.

Metode Analisa Data
Urutan proses analisa pada perencanaan
struktur gedung ini dimulai dari:
Perhitungan Nilai Kategori Desain Seismik
Preliminary Desain
Perhitungan Pembebanan
Permodelan Struktur
Analisa Gaya Dalam
Cek Persyaratan
Flowchart

@~oooow

START
}
Pengumpulan data : Analisis Gaya Dalam
1. Gambar arsitektur (N, D, dan Af)
2. Data Tanah
3. Peraturan — peraturan dan buku l
Struktur Sekunder
l Atap, Pelat dan Tangga
Preliminasi Desain : l
1. Dimensi Pelar,
2. Dimensi Balok, Struktur Primer
3. Dimensi Kolom. Balok dan Kolom
4. Dimensi Tanzga
5. Dimensi Pondasi l
Struktur Bawzh
l Pondasi
Perhitunzan Pembebanan l
1. Beban mat (SNI 1 Tidak Memenuhi
2. Beban hidup (S Cek
3. Beban angin (SNI 1727:2013) o
4. Beban gempa (SNI 1726:2019) ersyaratan
l Memenuhi
(Mengzunakan aplikasi SAP 2000
ETAB 2016)

Gambar 1. Flowchart perencanaan gedung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategori Desain Seismik

Gedung rumah sakit ini masuk dalam golongan

resiko bangunan IV. Dari data kegempaan yang
diambil dari aplikasi PUSKIM dan diolah diketahui
bangunan memiliki klasifikasi situs SD dan termasuk
KDS D yang menandakan harus menggunakan
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK).

Preliminary Desain
Sesuai dengan SNI 2847:2019 didapatkan:

a. Pelat
Tabel 1. Dimensi rencana pelat
Kode Dimensi p Tipe  tmin t
Pelat P L{cm) Ln Sn Arah (em)  rencana
(cm) (cm) (cm) (cm)
S1 600 300 530 252,5 2,09 larah 10,714 15
S2 600 300 540 257,5 2,097 larah 10714 12
b. Balokl
Ln b h
Tipe Balok (cm) (cm) (cm)
Bl 600 40 60
B2 300 35 50
Ba 600 25 40
c. Kolom
Tabel 3. Dimensi rencana kolom
Ln b h
Tipe Kolom (cm) (cm) (cm)
K1 400 70 70
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d. Tangga
Tabel 4. Dimensi rencana tangga
Kode B
Kode Dimensi B Tipe  tmin t
Pelat P L(em) Ln Sn Arah  (cm)  renca
(cm) (cm) (cm) (cm
Tangga 435 150 435 150 2,9 1 arah 18.2 20
e. Lift
Lit menggunakan Hospital Bed lift merk

Hyundai tipe Standard B1600-2530 untuk pasien
dengan ukuran minimal 4 m x 3 m dan lebar pintu 1,2
m untuk memungkinkan tempat tidur dan stretcher
lewat.

f. Pondasi
Tabel 5. Dimensi Rencana Pondasi
Pi
. . ilecap Jumlah
Tipe Pondasi P l h B Ted
(cm) (cm) (cm) orepile
Pl 210 210 100 4
P2 250 120 100 2

4.3Perhitungan Pembebanan

Perhitungan beban mengacu pada SNI 1727 —
2013. Beban-beban yang ditinjau:

a. Beban Mati (Dead Load)

beban ini merupakan beban sendiri struktur
tersebut yang meliputi pelat, balok, kolom, tangga,
rangka atap dan pondasi.

b. Beban Mati Tambahan (Superdead Load)
Beban mati tambahan:

- Brt. genteng metal =5,5kg/ m2

- Brt. MEP =25 kg/ m2

- Brt. gording =6,71 kg/m

- Brt.finishing =21 kg/m2/cm

- Brt. Waterproofing =14 kg/ m2/cm

- Brt. keramik = 30 kg/m m2/cm
- Brt. Plafond =20 kg/ m2

- Brt. pasir =16 kg/ m2

- Brt. dinding =109,5 kg/ m2

c. Beban Hidup (Live Load)

- Lt atap =96 kg/ m2

- Lt. bangsal =195,786 kg/ m2
- Lt. perawatan = 292,659 kg/ m2
- Lt.koridor = 390,552 kg/ m2
- Lt tangga = 488,445 kg/ m2
- Lt. kantor = 244,648 kg/ m2

d. Beban Hujan (Rain Load)
- Beban hujan =20 kg/ m2

e. Beban Angin (Wind Load)

Tabel 6. Tekanan Angin

Bangunan Menghadap Barat

Beban Pertitik
(kN/ m)
9,35
3,33
7.26

Arah Angin

Gcp P
0,800 373.165

-0,472 -219.981

-0,700 -326,520

angin datang
angin pergi
angin tepi

f. Beban Gempa (Earthquake Load)
Digunakan beban gempa dinamik yaitu respon
spektrum desain

Function Graph

E-3

80 4 1 1 1 1 | 1 1 | [ 1
0,00 0.40 0.80 1,20 1,60 2,00 2,40 2.80 3.20 3,80 4,00

Gambar 2. Grafik Respons Spektrum Desain
Sudungdewo

Sesuai SNI 1726:2019, kombinasi pembebanan
ditetapkan sebagai berikut:

SDs = 0,569
(1,2+40,2SDs)D = 1,314D
(0,9-0,2SDs)D =0,786D

U=14D
U=16L+12D+ 0,5(r atau R)
U=16(LratauR)+ (1,0Latau0,5W)1,2D +

4.4Hasil Perencanaan Struktur

1. Atap

Setelah dilakukan peemodelan dan perhitungan
didapatkan model atap beserta ukurannya sebagai
berikut:

Gambar 3. Model Struktur Atap

Profil kuda-kuda = 2L 40x40x5
Tinggi kuda-kuda =1,10m
trekstang =@ 10 mm
Jarak kuda-kuda =3,00m
penutup atap = genteng metal
Bentang kuda-kuda =6,00m
profil gording = C100x50x20x4
D baut =@ 12,7 mm

2. Pelat
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Berdasarkan analisa dari program ETABS 2016,
didapatkan hasil momen lapangan dan momen
tumpuan dan menghasilkan penulangan pelat
sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi penulangan pelat

Tangga Lantai
Data Tangga Tangga Bordes S1 52
Tebal Pelat (mm) 200 200 120 150
Tul Tump Tangga (mm) D13-200 D13-120 DI13-300 D13-120
Tul Lap Tangga (mm) D13-200 D13-120 DI13-250 DI13-250
Tul Susut (mm) @10-150 @10-150 @10-250 ©10-250

3. Balok

Hasil output gaya Balok 1 dalam dari program
ETAB 2016

a. Mu Tumpuan (-): 251,382 kN.m

b. Mu Tumpuan (+) : 170,459 kKN.m
c. Mu Lapangan (-) : 188,085 kN.m
d. Mu Lapangan (+) : 172,432 KN.m

Tabel 8. Rekapitulasi desain tulangan balok
Tulangan Longitudinal

Tulangan Longitudinal

El B2 B anak
Tulangan Tump Atas 4022 3D22 D32
Tulangan Tump Tengzh D22 2D22 2D22
Tulangan Tump Bawah D22 2D22 3Dz
Tulangan Lap Ataz 3D22 2D22 2D3a2
Tulangan Lap Tengah D22 2D22 2D322
Tulangan Lap Bawszh 3iD22 2D22 iD3a2

Tulangan Transversal Sengkang
Senglang Tump AD13-100 2D13-100 2D13-30
Sengkang Lap iD13-130 IDI13-100  2D13-110
4. Kolom

Pada kolom-balok SRPMK menganut Strong
Column-Weak Beam. Untuk kekuatan kolom diambil
nilai terkecil dari Mn

Tabel 9. Output Mn arah X dan Y dari SPColoumn

No Pu hdu I\'Iu\' @R{“ ¢hdm

MM M Mny
N KNm | iNm | KNm | KNm ¢ = o

1 [-4195.00] -265,00| -471,00| -447.83| -7959 1.69| 0.90 -49759| -884.40

2 -46,00] 659.00| 17800 1725.59| 466,09] 2,62/ 090[ 191732| 517.88

3 359.00| 146,00 81400 333.12| 185724| 228/ 090| 370.13|2063.60

Mn (Terkecil) =370,133 KNm
Momen Balok

Mnb Tump Balok (+) = 307,868 KNm
Mnb Tump Balok (-) = 234,301 kNm

Cek kolom kuat balok lemah

2xMnc = 1,2 (Mn-+Mn+)

2(370,133) = 1,2 (307,868+234,301)
740,266 > 650,6028 (OKE)

5. Pondasi

Data tanah didapatkan dari hasil CPT (Cone
Penetration Test). Pada perencanaan ini bangunan
menggunakan pondasi dalam. dengan ukuran
diameter boredpile 50 cm kedalaman 7,80 m.
Adapun bentuk pondasinya ada 2 tipe, P1 (4 tiang
boredpile) P2 (2 tiang boredpile)

750
S

PONDASI P1 PONDASI P2

Gambar 4. Model Pondasi P1 dan P2

PENUTUP (Arial 11, Bold, spasi 1)

Kesimpulan
Kesimpulan dari

sebagai berikut:

1. Gedung direncanakan memiliki 1 bed lift tipe
standar dengan dimensi 3,00 x 4,00 m

2. Tempat perencanaan pembangunan gedung
termasuk dalam kategori desain seismik D (KDS
D), maka direncanakan dengan metode Sistem
Rangka Pemikul Momemn Khusus (SRPMK)

3. Hasil perhitungan struktur sekunder adalah
sebagai berikut:
a. Atap menggunakan rangka baja. Untuk

gording memakai lip channel C
100.50.20.4 dan 2L 40.40.5 untuk rangka
kuda kuda.

b. Tebal pelat tangga dan bordes adalah
200 mm.

c. Tebal pelat lantai atas adalah 120 mm
dan lantai 2-5 adalah 150 mm.

hasil perhitungan adalah

4. Hasil perhitungan Struktur Primer sebagai berikut:
a. Dimensi balok terdiri dari :
+ BIk.B140x60cm
+ BIk. B235x50cm
+ Blk. anak 25 x 40 cm
b. Dimensi kolom terdiri dari :
+  Kolom K1 700 x 700 mm
5. Struktur bawah direncakana menggunakan
pondasi boredpile berdiameter 50 cm sampai
dengan kedalaman 7,8 m di bawah permukaan
tanah. Setiap pondasi terdiri dari :
a. P1 200 cm x 200 cm (4 boredpile)
b. P2 250 cm x 120 cm (2 boredpile)

Saran
Untuk perencana berikutnya
memberikan masukan sebagai berikut :

penulis
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1. Mempersiapkan banyak referensi yang sesuai
dengan metode hitung yang akan dipakai agar
lancar dalam perhitungan.

2. Sebelum menggunakan program analisa struktur
yang akan digunakan, sebaiknya memahami dulu
dasar dasar cara kerja program dan pengolahan
hasil outputnya.
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